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Abstract: The aim of the study is to describe the signiftdafluence of guided experiment
method learning to students’ achievement of scigpbgsics), describe the effectivity of
guided experiment method learning, and describestildents’ achievement retention after
learning science (physics) with guided experimerdgthod. The research used quasi
experiment method of one group pre test post tesigd. The subject of this research is
past of students’ in junior high school of jembegency which is studying about simple
machine concept. In the program implementation, ¢kperiment group was taught by
using guided experiment method. The result of #search showed that guided experiment
method learning have significant influence to shidexchievement of science (physics) in
grade VIII of SMP Negeri 1 Jember, guided experitmaathod learning effective to use on
science (physics) learning in grade VIII of SMP Hegl Jember, the students’
achievement retention after learning science (misyswith guided experiment method is
can increase the quality of science (physics) legsthe topics of simple machine concept.
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PENDAHULUAN Fisika adalah bidang ilmu yang banyak
Pendidikan secara nasional mempunyanembahas tentang alam dan gejalanya, dari
tiga fungsi. Pertama, pendidikan merupakayang bersifat riil (terlihat secara nyata) hingga
sarana yang dapat mempersatukan setiggng bersifat abstrak atau bahkan hanya
warga negara menjadi suatu bangsa. Keduzgrbentuk teori yang pembahasannya
pendidikan merupakan alat yang ampuh untukelibatkan kemampuan imajinasi atau
menjadikan setiap peserta didik dapat dudukteterlibatan gambaran mental yang kuat
sama rendah dan berdiri sama tinggi. Da(Butarto, 2008). Pembelajaran fisika bertujuan
ketiga, pendidikan dapat menjadi wahana baikengembangkan keterampilan proses untuk
bagi negara untuk membangun sumber dayaem-peroleh konsep fisika dalam
manusia yang diperlukan dalam pembangunanenumbuhkan nilai dan sikap ilmiah siswa
juga bagi setiap peserta didik untuk dapg®rdiansyah, 2005). Oleh karena itu dalam
mengembangkan diri sesuai dengan potergioses belajar mengajar IPA  (fisika)
yang dimiliki (Ali, 2007). Oleh karena itu, seharusnya siswa tidak hanya menghafal
pendidikan sangat penting bagi anak usia ditetapi ditekankan pada proses terbentuknya
hingga dewasa yang diselenggarakan pagangetahuan dan penguasaan konsep. Dalam
jenjang sekolah dasar hingga pergurugoroses pembelajaran [PA (fisika) siswa
tinggi. Usaha untuk menghasilkan sumbedituntut untuk membangun pengetahuan
daya manusia (SDM) yang berkualitas harudalam dirinya sendiri dengan peran aktifnya
didukung dengan pendidikan yangselama proses belajar mengajar berlangsung.
berkualitas. Menurut Nuraeni (2010) ada tigdMenurut Winkel (dalam Dahar, 1996) belajar
hal utama yang perlu dilakukan dalandapat dirumuskan sebagai suatu aktivitas
pembaharuan pendidikan untuk meningkatkamental yang berlangsung dalam interaksi aktif
kualitas pendidikan, vyaitu pembaharuatingkungan yang menghasilkan perubahan

kurikulum, peningkatan kualitas pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
pembelajaran, dan efektivitas metodsikap. Belajar dituntut adanya peran aktif
pembelajaran. siswa sedangkan guru hanya sebagai
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fasilitator dan motivator yang mengarahkamtau buku, siswa dapat mengembangkan sifat
dan membantu siswa dalam proses belajarnylerpikir ilmiah, dan memperkaya pengalaman
Salah satu masalah pokok dalansiswa dengan hal-hal yang bersifat objektif
pembelajaran IPA (fisika) adalah prestagilan realistik. Dengan demikian, pengalaman
belajar siswa yang masih rendah. Rendahnyang dialami secara langsung dapat ditanam
prestasi belajar siswa tersebut tercermin padalam ingatan siswa dengan baik. Namun,
kualitas pendidikan di Indonesia. Jalal (dalam€mmetode eksperimen kurang efisien dalam
Triwiyono, 2011) me-laporkan bahwa prestagpelaksanaannya. Hal ini dikarenakan dalam
literasi sains pada PISAP(ogramme for pelaksanaannya menuntut ketelitian, keuletan,
International Student Assessment) tahun 2003, dan kesabaran dalam mengikuti prosesnya.
Indonesia menempati urutan 38 dari 4XKesulitan lain adalah masalah budaya kelas
negara. Fakta di lapangan menunjukkamdonesia yang pada umumnya hanya
bahwa IPA (fisika) sampai saat ini masitberfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan
digjarkan  melalui pembelajaran  yangdari guru ke siswa melalui metode ceramah.
bersumber dari buku atau secara teoritienggunaan metode ceramah  dalam
sehingga pembelajaran IPA (fisika) terkesapembelajaran menyebabkan pola pikir siswa
hanya sebagai proses transfer pengetahuigiak berkembang.
dari pikiran guru ke dalam pikiran siswa Belajar dengan eksperimen menuntut
(Bektiarso,2000). Proses pembelajaran irgiswa aktif berpikir dan mampu menggunakan
cenderung berpusat pada guru dan berjalamtode ilmiah dalam menghadapi masalah
satu arah sehingga siswa menjadi pasieperti mengidentifikasi masalah,
Dalam pembelajaran ini, siswa cenderungiemecahkan permasalahan, dan membuat
belajar fisika dengan menghafal rumus tangeesimpulan. Hal ini sesuai dengan tahap
memahami konsepnya sehingga menimbulkgrerkembangan kognitif siswa SMP yang
anggapan bahwa IPA (fisika) itu sulit dammemasuki tahap operasional formal (Piaget
membosankan. Padahal, pembahasan IRfalam Suparno, 2001). Namun kenyataannya
(fisika) tidak cukup hanya menekankan padsebagian besar siswa SMP belum mampu
produk, yang lebih penting adalah prosesepenuhnya mencapai tahap operasional
untuk membuktikan atau mendapatkan suaformal (Haryanto, 2007). Sebagian masih
teori atau hukum (Prayekti, 2003). tertinggal pada tahap  perkembangan
Salah satu usaha yang dapat dilakukasebelumnya, yaitu operasional konkrit. Maka
guru untuk memperbaiki, memperbaharui, dadalam pelaksanaan eksperimen guru perlu
membantu siswa dalam memahami konsemembimbing belajar agar dapat membantu
konsep IPA (fisika) adalah melalui penerapasiswa dalam memproses informasi serta
metode pembelajaran yang sesuai dengamengadaptasikannya  dengan  pemikiran
karakteristik dan hakikat pembelajaran IPAnereka sendiri sehingga mereka mampu
(fisika). Salah satu metode pembelajaran yamgengkonsolidasikan pengetahuan yang baru
cocok adalah metode eksperimen. Menuruliperolehnya dengan pengetahuan
(Suparno, 2007) metode eksperimen adalaebelumnya. Implementasi metode
metode mengajar yang mengajak siswa untuksperimen terbimbing diharapkan dapat
melakukan percobaan sebagai pembuktiamenghindarkan kesalahan prosedur dan
pengecekan bahwa teori yang sudapemahaman siswa mengenai materi yang
dibicarakan itu memang benar. Dalam metoddieksperimenkan sehingga melalui bimbingan
eksperimen, guru dapat mengembangkgrembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
keterlibatan fisik dan mental, serta emosioné@elain itu peran guru dalam membimbing
siswa. Siswa mendapat kesempatan untlielajar dapat membuat siswa memahami
melatih keterampilan proses agar memperolatirinya, memiliki keterampilan dalam belajar,
hasil belajar yang maksimal. Menurutmampu memecahkan masalah, menciptakan
Sudirman, dkk. (1991) kelebihan dari metodsuasana belajar kondusif, dan memahami
eksperimen adalah metode eksperimen dagatgkungan belajarnya.
membuat siswa lebih percaya atas kebenaran Pada hakikatnya, metode eksperimen
atau kesimpulan berdasarkan percobaaanntgabimbing sesuai untuk subyek-subyek
sendiri dari pada hanya menerima kata gupembelajaran pada sebagian pelajaran ilmu
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pengetahuan ilmiah yang tujuansiswa yang belajar tentang konsep pesawat
pembelajarannya lebih kepada penguasaamderhana di SMP. Responden dalam
konsep dan cocok untuk mengajarkan matepenelitian ini adalah salah satu kelas yang
yang memerlukan percobaan atau materi yatglajar konsep pesawat sederhana di SMP.
dapat diujicobakan melalui eksperimen seperf@esponden penelitian ditentukan setelah
dalam  mengajarkan  konsep  pesawatilakukan uji homogenitas. Penentuan sampel
sederhana. Dalam pelaksanaan pembelajagaenelitian dengan teknik acak. Teknik
metode eksperimen terbimbing (MET) dapapengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dikembangkan strategi belajar mengajar yangpbservasi, dokumentasi, tes, dan wawancara.
dapat membantu siswa berpikir dan membuat Analisis data yang digunakan dalam
siswa aktif. Beberapa percobaan sederhapanelitian ini menggunakan analisis statistik
dipandu dengan lembar kerja siswa (LKSinferensial dan deskriptif. Analisis statistik
selama belajar. Pada waktu siswinferensial dalam penelitian ini digunakan
melaksanakan percobaan, siswa diberikamtuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
kesempatan untuk mengembangkan gagasdalam penelitian ini menggunakan metode
dan keterampilan berpikirnya. Di samping itustatistik parametrikindependent Sample T
dalam eksperimen terbimbing dikembangkaiiest dengan program SPSS 16 yang
beberapa praktik lain yang dapat memajukadigunakan untuk mengetahui perbedaan yang
pemikiran siswa antara lain a) pertanyaasignifikan hasil belajar IPA (fisika) siswa
yang disampaikan guru menantang siswsebelum dan sesudah pembelajaran dengan
untuk mengemukakan gagasannya, b) guroetode eksperimen ter-bimbing. Adapun
memberikan  kesempatan siswa untulnalisis statistik deskriptif dalam penelitian ini
berkreasi dalam menjawab persoalan ataligunakan untuk mendeskripsikan efektivitas
mengembangkan gagasannya melalui diskusian retensi hasil belajar (IPA) fisika siswa.
c) siswa diberikan kesempatan untuk berpikiPersentase efektivitas pembelajaran MET
dan mengungkapkan pikirannya, dan ddlihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
memupuk keyakinan siswa untuk berani nzM:—Ml
tampil dengan gagasan yang otentik. M,

dengany adalah taraf efektivitagyll adalah
METODE skor rata-ratgore test, M2 adalah skor rata-

Jenis penelitian ini adalah penelitiarratapost test (Arikunto, 1998).

semu eksperimergas experiment). Adapun Persentase retensi hasil belajar IPA
desain penelitian ini adalah pengembangdfisika) siswa setelah pembelajaran MET
One Group Pretest Posttest Design (Suparno, dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
2007) seperti pada gambar 1. Tempat g 100%
penelitian ditentukan menggunakan cara :
purposive sampling area. Penelitian ini denganR adalah retensi hasil belajar siswa,
dilaksanakan pada salah satu SMP di Kotatil2 adalah skor rata-rafast test, M3 adalah
Jember. Populasi dalam penelitian ini adalaskor rata-rata tes tunda (Ibrahim, 2002).

x 10009

(o} X 0O, O;
Pretest Treatment Posttest Testunda

Gambar 1. Pengembang@ne Group Pretest Posttest Design.

Keterangan:
01 : tes awalgretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan.
X . perlakuantteatment) diberikan melalui pembelajaran MET.

02 : tes akhirfost test) dilakukan setelah diberikan perlakuan.
O3 : testtunda dilakukan beberapa waktu sefmattest.
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HASIL DAN PEMBAHASAN pembelajaran IPA dengan metode eksperimen
Penelitian ini berupa penelitian kuasierbimbing pada pokok bahasan konsep
eksperimen dengan rancangan penelitian yaijpesawat sederhana menunjukkan adanya
one group pre test post test design yang perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
bertujuan mengkaji pengaruh yang signifikatPA (fisika) siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan metode eksperimgrembelajaran dengan metode eksperimen
terbimbing terhadap hasil belajar IPA (fisikaferbimbing. Dari pelaksanaan pembelajaran di
siswa, mendeskripsikan efektivitas hasikelas VIII F diperoleh nilai Sig. (2-tailed) <
belajar IPA (fisika) siswa pada pembelajaraf,05 dengan demikian hipotesis nihil (HO)
IPA (fisika) dengan metode eksperimen terditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima.
bimbing, dan mendeskripsikan retensi hasAdanya perbedaan yang signifikan antara
belajar IPA (fisika) setelah pembelajararhasil belajar IPA (fisika) siswa sebelum dan
dengan metode eksperimen terbimbingsesudah pembelajaran dengan metode
Dalam penelitian ini, materi yang digunakareksperimen terbimbing menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran adalah pokok bahasada pengaruh yang signifikan pemberian
konsep pesawat sederhana. Tempat yabgatment melalui pembelajaran dengan
digunakan dalam penelitian ini ditentukarmetode eksperimen terbimbing terhadap hasil
dengan metodpurposive sampling area yaitu belajar IPA (fisika) siswa. Sehingga dapat
dengan memilih satu dari dua belas SMHBisimpulkan bahwa ada pengaruh yang
Negeri yang ada di daerah Kotatif Jembesignifikan pembelajaran dengan metode
Selanjutnya dengan pertimbangan tertenteksperimen terbimbing terhadap hasil belajar
ditentukan SMP Negeri 1 Jember sebag#iPA (fisika) siswa kelas VIII SMP Negeri 1
tempat penelitian. Penelitian dilaksanakan diember.
SMP Negeri 1 Jember dengan pertimbangan Pengaruh perlakuantréatment) yang
sekolah tersebut merupakan sekolah yardiberikan terhadap hasil belajar IPA (fisika)
tergolong kategori sedang diantara SMBiswa disebabkan karena dalam pembelajaran
Negeri lainnya di daerah Kotatif Jember. dengan metode eksperimen terbimbing,
Penelitian ini dilaksanakan di SMPstrateqgi belajar yang  dikembangkan
Negeri 1 Jember mulai tanggal 20 Februabervariatif. Dalam metode eksperimen
sampai dengan 3 Maret 2012. Dalanterbimbing dikembangkan strategi belajar
penelitian ini populasi yang digunakan yaitumengajar yang dapat membantu siswa
kelas VIII Reguler (7 dari 9 kelas VIII). Hal berpikir dan siswalah yang aktif. Selain itu,
ini dikarenakan kelas VIII di SMP Negeri 1kegiatan eksperimen dapat menumbuhkan
Jember dikelompokkan menjadi kelasasa keingintahuan yang lebih besar pada diri
unggulan dan kelas reguler. Kelas unggulagsiswa sehingga siswa tertarik untuk
yaitu kelas VIII A dan VIII I, adapun kelas melakukan percobaan, siswa akan lebih
reguler yaitu kelas VIII B, VIII C, VIl D, percaya pada suatu kebenaran mengenai
VIIl E, VIII F, VIII G, dan VIII H. Dari konsep atau prinsip dari pada hanya diperoleh
seluruh populasi diambil satu kelas sampelari guru atau membaca buku, dan dapat
sebagai responden penelitian. Respondemenghindarkan kesalahan siswa dalam
penelitian ditentukan dengan melakukan ujnengambil kesimpulan karena mereka
homogenitas terlebih dahulu. Berdasarkan ujnengamati secara langsung jalannya proses
homogenitas yang telah dilakukan makgang dieksperimenkan, kegiatan eksperimen
responden penelitian yang ditentukan adalghga memberikan pengalaman konkret bagi
kelas VIII F. Selanjutnya, pada kelassiswa dalam membantu memahami konsep
eksperimen diberikan treatment berupa IPA (fisika) agar lebih bermakna. Dengan
pembelajaran IPA (fisika) dengan metodelemikian dapat dikatakan bahwa metode
eksperimen terbimbing. eksperimen terbimbing dapat memberikan
Berdasarkan hasil analisis data dapengaruh yang lebih baik terhadap hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan Wkelajar IPA (fisika) siswa. Namun dalam
paired samples t test dengan program SPSSimplementasinya  harus  memperhatikan
16 tentang perbedaan yang signifikan antak®esesuaian antara metode pembelajaran
hasil belajar siswa sebelum dan sesudatengan karakteristik materi yang akan
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digjarkan dan karakteristik siswa di suatu Berdasarkan hasil analisis skoost test
kelas. dan skor tes tunda yang dijadikan sebagai
Berdasarkan hasil analisis skpre test indikator retensi atau daya ingat siswa
(sebelum perlakuan) dan skopost test terhadap materi yang diajarkan melalui
(setelah perlakuan) yang dijadikan sebaggembelajaran dengan metode eksperimen
indikator tingkat keefektifan pembelajaranterbimbing menunjukkan bahwa retensi hasil
IPA (fisika) dengan metode eksperimerbelajar IPA (fisika) siswa di kelas VIl F yaitu
terbimbing menunjukkan bahwa efektivitassebesar 109,01%. Apabila persentase retensi
hasil belajar IPA (fisika) di kelas VIII F yaitu hasil belajar IPA (fisika) siswa tersebut
sebesar 67,52%. Apabila  persentasdisesuaikan dengan kriteria retensi, maka
efektivitas hasil belajar IPA (fisika) tersebuttingkat retensi hasil belajar IPA (fisika) siswa
disesuaikan dengan kriteria efektivitas, makeerhadap materi yang telah diajarkan melalui
tingkat efektivitas hasil belajar IPA (fisika) pem-belajaran dengan metode eksperimen
pada pembelajaran IPA (fisika) dengarerbimbing pada kelas eksperimen tergolong
metode eksperimen terbimbing di kelapada kriteria tinggi. Tingginya persentase
eksperimen tergolong pada kriteria cukupetensi hasil belajar IPA (fisika) siswa tersebut
efektif. Persentase efektivitas hasil belajamenunjukkan bahwa pembelajaran ini dapat
IPA (fisika) pada pembelajaran IPA (fisika)ymemberikan pembelajaran yang bermakna
dengan metode eksperimen terbimbingalam diri siswa sehingga materi yang
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran idiajarkan dapat tertanam dengan baik pada
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatifri siswa. Tingginya daya ingat siswa
metode pembelajaran yang dapat digunakaerhadap materi yang telah diajarkan melalui
untuk mengajarkan IPA (fisika) karena telalpembelajaran dengan metode eksperimen
terbukti cukup efektif. terbimbing disebabkan karena melalui
Efektivitas hasil belajar IPA (fisika) padakegiatan eksperimen, siswa akan melakukan
pembelajaran IPA (fisika) dengan metodsendiri isi atau konsep yang terdapat dalam
eksperimen terbimbing disebabkan karenaateri pelajaran, sampai pada akhirnya siswa
siswa terlihat berpartisipasi aktif dalam setiapnenemukan sendiri materi atau konsep yang
tahap pembelajaran. Banyak siswaimaksud. Proses penemuan sendiri oleh
menunjukkan keantusiasan dan keseriusaiswa inilah menyebabkan materi yang
dalam belajar, terutama dalam memberikadiperoleh siswa akan lebih mudah diingat atau
respon terhadap pengalaman-pengalam#ahan lama tersimpan dalam memori siswa.
nyata melalui eksperimen dalam proses Berdasarkan hasil wawancara dengan
pembelajaran. Walaupun masih ada siswguru IPA (fisika) dan beberapa siswa, dapat
yang terlihat kurang aktif dalam eksperimendiketahui respon siswa dan guru pada
namun secara keseluruhan pembelajargembelajaran IPA (fisika) dengan metode
dengan metode eksperimen terbimbing telatksperimen terbimbing. Berdasarkan hasil
mampu mengundang partisipasi aktif siswaawancara dapat diketahui bahwa terdapat
terutama  dalam upaya memperolellanggapan yang positif dari siswa dalam
pengalaman baru melalui keterlibatan siswpembelajaran IPA (fisika) dengan metode
dalam kegiatan eksperimen. Selain itu, peragksperimen terbimbing. Siswa menyatakan
guru dalam membimbing belajar dapasuka dan senang pada pembelajaran dengan
membuat siswa merasa senang, aman, dawetode eksperimen terbimbing. Hal ini
nyaman dalam proses belajar mengajatjsebabkan oleh beberapa alasan antara lain
sehingga siswa akan terbantu dalardengan eksperimen terbimbing pembelajaran
mengkonstruksi pengetahuan secara cepat daenjadi tidak membosankan sehingga
efektif. Pada akhirnya, siswa akan lebilmemacu semangat belajar siswa, peran guru
mudah memahami dan mengingat konsegalam membimbing eksperimen baik melalui
(fenomena) IPA (fisika) yang diajarkan.LKS ataupun petunjuk secara lisan dapat
Dengan menerapkan metode eksperimanembuat kegiatan eksperimen cepat selesai,
terbimbing dalam pembelajaran IPA (fisika)pembelajaran dengan metode eksperimen
maka akan mampu untuk meningkatkan hadiérbimbing dapat membantu proses
belajar IPA (fisika) siswa. pembelajaran dengan langsung melihat suatu
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gambaran suatu kejadian sehingga daladengan metode eksperimen terbimbing
belajar siswa tidak hanya membayangkamenuntut siswa untuk aktif dalam proses
saja, dan sebagainya. Selain itu, dari hagilembelajaran. Sehingga siswa benar-benar
wawancara juga dapat diketahui beberapaelakukan kegiatan pembelajaran dengan
siswa mengalami kendala selama eksperimearlibat aktif di dalam pembelajaran. Hal
Kendala mereka diantaranya yaitu siswgersebut membantu siswa untuk lebih
masih kesulitan dalam menggunakan alat ukunemahami konsep IPA (fisika).
dan dalam melengkapi tabel pengamatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

Berdasarkan hasil wawancara dengabahwa  pembelajaran dengan  metode
guru, tanggapan guru terhadap pem-belajaraksperimen terbimbing dalam pembelajaran
dengan metode eksperimen terbimbing inPA dapat diterapkan sebagai alternatif
juga bersifat positif. Guru mengatakan bahwmetode pembelajaran IPA (fisika) di sekolah
pembelajaran dengan metode eksperimaarsebut. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
terbimbing dapat dijadikan alternatif inovasibahwa  pembelajaran dengan  metode
dalam pembelajaran IPA (fisika) karena dapagksperimen terbimbing berpengaruh terhadap
mempercepat waktu dalam melaksanakamsil belajar IPA (fisika) siswa, pembelajaran
eksperimen. Selain itu jika dilihat dari aspeklengan metode eksperimen terbimbing cukup
psikis dan imajinasi siswa terpenuhi dan dagfektif diterapkan dalam pembelajaran IPA
aspek psikomotor siswa terampil dalanffisika), pembelajaran dengan metode
menggunakan alat-alat laboratorium, kareneksperimen terbimbing membuat
siswa terlibat secara langsung dalampembelajaran lebih bermakna dalam diri siswa
penggunaan alat-alat laboratorium. Perlgehingga retensi atau daya ingat siswa
diingat juga bahwa tidak semua materierhadap materi yang telah dipelajari kuat.
pelajaran IPA (fisika) harus dilakukanNamun demikian, keberhasilan metode
eksperimen. Ini juga berdasarkareksperimen terbimbing ini tidak terlepas dari
pertimbangan bahwa secara umum kondidiendala-kendala yang dihadapi. Kendala yang
penggunaan, dan pemanfaatan laboratoriudihadapi antara lain 1) masih ada kelompok
IPA (fisika) SMP masih tergolong rendah. Halang kesulitan dalam menggunakan alat ukur
ini ditunjukkan dari hasil wawancara dengarfneraca pegas), 2) beberapa kelompok masih
guru bahwa kendala yang sering dihadapiesulitan dalam melengkapi tabel
pada saat menggunakan metode eksperimpangamatan. Apabila semua faktor yang ada
dalam pembelajaran IPA (fisika) yaitu waktudalam metode pembelajaran ini dapat dikelola
yang diperlukan lama sedangkan gurdan dipersiapkan secara baik maka akan
dihadapkan pada banyaknya materi yangangat dimungkinkan tercapainya tujuan
harus disampaikan dalam pembelajaran. pembelajaran secara maksimal.

Keberhasilan belajar mengajar tidak
hanya dipengaruhi oleh guru, melainkatK ESIMPULAN
dipengaruhi oleh pihak lain yang terlibat Berdasarkan hasil penelitan dan
dalam pembelajaran. Beberapa faktor yangembahasan, dapat diperoleh kesimpulan (1)
berpengaruh terhadap keberhasilan belajada pengaruh yang signifikan pembelajaran
mengajar, yang pertama adalah karakterisittengan metode eksperimen terbimbing
siswa. Beranekaragamnya karakteristik siswarhadap hasil belajar IPA (fisika) siswa di
di dalam kelas berpengaruh terhadakelas VIII SMP Negeri 1 Jember; (2)
penggunaan metode pembelajaran yarlBembelajaran dengan metode eksperimen
digunakan oleh guru karena tidak semua sisviarbimbing tergolong cukup efektif digunakan
merasa senang dengan metode tersebdalam pembelajaran IPA (fisika) di kelas VIl
Faktor kedua kondisi lingkungan sosial sisweSMP Negeri 1 Jember. Adapun persentase
Sesuai dengan karakter siswa SMP yargfektivitaas hasil belajar IPA (fisika) siswa
masih senang bermain, pembelajaran yammpda kelas VIII F yaitu sebesar 67,58%; (3)
dikombinasikan dengan diskusi sedikitRetensi hasil belajar IPA (fisika) siswa kelas
menyulitkan guru dalam pengelolaan kela¥lll SMP Negeri 1 Jember setelah
karena suasana di dalam kelas cenderupgmbelajaran dengan metode eksperimen
menjadi gaduh. Pelaksanaan pembelajaraerbimbing tergolong tinggi.  Adapun
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persentase retensi hasil belajar IPA (fisikafaryanto, Z. 2007. Tahap Perkembangan
siswa pada kelas VIl F vyaitu sebesar Intelektual Siswa SMP dan SMA dalam
109,01%. Kaitannya dengan Pembelajaran Fisika
Saran yang dapat diberikan dari hasil (Kajian Berdasarkan Teori
penelitian ini adalah (1) alat dan bahan yang Perkembangan Intelektual Jean Piaget).
digunakan dalam eksperimen perlu  Jurnal Didaktika, 8 (2): p. 138-146.
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar pattaahim, N. 2002. Manajemen SLTP Terbuka
saat eksperimen tidak terjadi suatu hal yang (Studi Kasus SLTP Terbuka Kelumpang
dapat menggangu pelaksanaan pembelajaran; Hulu Kabupaten Kotabaru Kalimantan
(2) sebelum melaksanakan eksperimen, siswa Selatan). Jurnal Pendidikan Dan
perlu diajarkan cara menggunakan alat ukur Kebudayaan. 8 (36): p. 355-375.
dan cara membaca besarannya agar pada ddataeni, N. 2010. Efektivitas Penerapan
pembelajaran dengan eksperimen berlangsung Model Pembelajaran Generatif untuk
siswa tidak kesulitan dalam menggunakan alat Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam
ukur; (3) metode eksperimen terbimbing dapat Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan
digunakan guru sebagai alternative dalam Komunikasi. Jurnal Penditian dan
pembelajaran IPA (fisika) karena terbukti Pendidikan, 11 (1): p. 1-5.
cukup efektif dan retensi hasil belajar tinggifrayekti. 2002. Pendekatan Sains Teknologi
(4) seyogyanya dalam menggunakan metode Masyarakat Tentang Konsep Pesawat
eksperimen pada pembelajan IPA (fisika) di  Sederhana dalam Pembelajaran IPA.
SMP, guru perlu melakukan pembimbingan  Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 8
agar pembelajaran [IPA (fisika) dapat  (039): p. 773-783.
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